Ly iegogn

‘—'I-'L_uluﬂlgl_l&]ﬂﬁl_l)-o-lg-ﬂ

sodylILlymellllsallg ):LIIUdsLIJIU._:lﬁI;.All_-I
Hay [0l D0kodgs

Y)Y u«lmg’i\.

) Ggadl j910

Aésaoll usigill
) sarch

o

—

buwcigauly awpell azlll s j2a syl
ARABIC TEACHERS ASSOCIATION OF INDONESIA




3,01 imall G 2l A5l = lalasl
(Lizmays Lol cLpaylad)

YV udawel Y.

Ggali S0
ool nlgill

Center for Research &
Intercommunication Knowledge




D89 e Gigade sena
[EYEOSIPARYE R POV S Bt I VOSUN | g - BV | PRI RE PPN

YoV Gl L gai) — U 8K g9 Aaaas daalay

DOl

LY aal G g gaSall Ay
s <Al ALY

sihas sl g Sl

9 g3 (uaals
a YOIV s AV dalall

978-602-7577-99-2 :(ISBN) <las

LP3M Press

Kampus Terpadu UMY, Gedung D. Lt 2. Jalan Lingkar Selatan, Tamantirto Kasihan, Bantul,
Yogyakarta 55183 Telp. (0247) 387656



\ 1591p Alon¥l JAlall o palt 2all) euland dy ol Acarlarll Aoguslantl ciligdatl
Y Ao yall 3l § Aoslanll weall
0 olaill 8 ouolal Tutea 2o lgiSall palastl
Y Jlaly lokoms ;08,0 ! § aclad! yglall
o JY1 gl Bue Luces Aa gSnll ¥ Lo Zaals (3 Ayl Aall) glas
N el ey e 9Soed| Apadlusd | ok (3 Lapky ool lild Aoyl A5 olad § apuzedl Jiluosl
va el Byl gogutel 2 pall 2all el § dad Il Jiluogll

(Lesutignus] ySLiS s dea sSiontl Aadlaa | Sl S (yigus Analer (§ ddilxs dily0)
A (2 s 2oypmil) Lo coilolid] pdd s padl 23U elaly palald § ! il
1 Al & pall A5 malal e £l (e
" Aale 48 M Sedl Jetun (e Ayl @las
V1A L Sl ¢ o e Jg¥1 gl uyots
1Yo Sl ag )l ysglas ey ls (ARIMALION) 2y 2)) 131 @l § Lol aialg
1€ 4ol subi 0l Learning Together s=u\ o s §
. o yad) AAl1 alad § Bodaik! Jaslugl aliiiul Sli3ae

W pall Aall) aelad &ead aulby caelall gud igigs alusiwly aYSI ¢ laiwdl e las
40 Sl 4Dl L1, 0IL Amalemy

1Y gl Amalomy Aoyall AAl welal ouud 3 Laiuadl Byleo Aeait] 2ig5,ST1 MY aluieiul
Ol ety A 98l Apa M|

YiE (Flash) s Jelaidl 0,50l 5yl (e dopall Galll qglad § O Clys) 2433
S s yadl AU ;5 3 Lz g d9aSTl 595
v Lz gdgiSall plaseily A pall A0l wlal prasas
Yet (o393 8 ol | 2yl S puty o ¢ 39 ASIY! eaidl s syl csle U1 B39
YoA g leiwd| (o yus § gooddl ol pado
we Ay i) Ay pao gl | Badl (3 259 Lag asngy B9 3 209 Lo (s Aslae ! (4 spad|
yay dbas duwlys i L2y olis G olbad op &
) i ¥ ) Loz 3 AiSaly 2L
T dedbud) casdl dea 5 § A pall Slallaiall 3,05 (e Uglall @iyl (e Auga ! el 7 Ll

Augigaid sl J|

M | ganliylSs A3kl Aeadlal Al 3980 Btarme Huuya § Huayadl Hl eolaid A3 gaill



YU Balydies g AldS SLE> o “dylnsoly Sl " Buad § Ailud¥l wedll g Aecleia¥] eudll
S

MYl el (§ Alys) Leudiguil el iall deeid] Ao ginsl) Adpall Ao Ll
(BySl g Ayl Byl 9 by &9 § gladl!

re. G 5 ) Byl gyl zle S aliod e agall] lioyatll S puglas
A Ha 9ot AcadL¥ | 5,5 yga0 Ao lomy syl 2l el o) lladl e el AuSiains
YA cliilapad! oo § gall gl ¥l ¢ 1450

MY lgpso9ol g lasgt e agdblodd sgesp dI8E JJI uesuead! Bl id b el &lsles
) iy bl derdal juts § Laeeals &zl olboludll jslaie oo opadl gl Aelis Bl

2asyal
£r. S elandl 350 8 Asloglall 52¥L deludl Ao yall Aalll gelas
tey Bt Aulys taglall 7 lide S 3 Sl wie lall § EI1 S
€01 ole o LY calatl Busad! o¥1 Jelows |
£ Gkl § Lol !l b gymm Ao yall Jlad¥l Jliasl 4ol
A (2SI Olyall Ll ilas ped § ¥l ple Aoal
eay (R ey ) il ) (9SG (1 slignis] (Aol Aall) el
0t Ayl S § AW Adlns Aualy) Asealll &l I Liez s (§ Ayl JLaddl Lgiall ol il

(I 31 2l
oA Ao yal) @l s 5 B39 485§ Slalems]
o7 Ao yad) Aaloell e L bty Bgalll sllasSl 2eind
o0 Asatigud Y| AU diaz 39 00U 1A G § el ! Ll
010 S5l aaizll 3 Aoyall Jloaiul § Aasladl dgalll clasYl

OVE aala Ausyall Aal] elad ondy Hediorg anlys) syl Aoy sISYI 2L Bylio whal ooluzmsil sl

(9L RuasSinll dueSul el s L¥ige
or0 (! olasell wis)) S § damdl o1 il galie (w5 9ol el i) Gedas 313
2 ulad § elall 8oLiS jaghas e unlys) At Slaalall § Tyl Zalll eulad oS

(il clyed

1.4 Al-Qur’an dan Al-Hadits, Sumber Nilai-Nilai Pendidikan yang Tetap Relevan di Era
Digital

Yy Cara Pengucapan Bunyi-bunyi Konsonan Arab Bagi Penutur Bahasa Jawa
m Lewigils dolatl Solaeled| oMat 4 pall 8508l jLas | (oids
1y Equivalence At Word Level In Creative Writing Process Based On The WSQA

(Word, Sentence, Question, And Answer) Method: Case Studies In The Translation Of
Indonesian Short Stories Into Arabic Language
A Tarakib Sya’iah According to Arabic Student of

Indonesia University of Education Bandung)
164 Kekhasan Stilistika Arab: Al-Iltifaat, Al-Tanaawub, dan Al-Taqdiim Wa Al-Ta’khiir

ix



1y

w1
TA0

V.Y

YYo

YYe
Yér
Yov

VV.

Beberapa Model dan Karakteristik Korpus Bahasa Arab sebagai Acuan Penyusunan
Korpus Bahasa Arab di Indonesia

Ealing With Anxiety From New Students Perspective

Origins Or Cognates of Negative Terms In World Languages: A Radical Linguistic
Theory Approach

Leksikon untuk Unta dalam Bahasa Arab Kajian Etnosemantik

Pembelajaran Qawa’id Al-Lughah Al-‘Arabiyah (Sharf dan Nahwu) dengan Strategi
Pembelajaran Aktif di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan TAIN Surakarta Tahun Akademik 2015-2016)”.

Evaluasi Buku Ajar Bahasa Arab SMA Pesantren Modern Immim Putera Makassar
Pembelajaran Ketrampilan Berbahasa Arab Integral

Multiple Categorical Independent Variables and Factorial Design Two Way Anova
Simulation

4aall Jool ple ¢ gus (3 dus piid) AT Loty Ao pall o gladl Gy A8l



Laop Lol be=i pdull pnell 58 duyell asll alalail gdgs roigo tigay dcgono

BEBERAPA MODEL DAN KARAKTERISTIK KORPUS BAHASA ARAB SEBAGAI ACUAN
PENYUSUNAN KORPUS BAHASA ARAB DI INDONESIA

Nur Hizbullah & Fazlur Rachman
Universitas Al Azhar Indonesia
nurhz@uai.ac.id

fazlurrachman@uai.ac.id

ABSTRAK

Makalah ini bertujuan mendeskripsikan dan mengklasifikasikan beberapa model korpus bahasa
Arab yang ada di dunia berdasarkan karakteristiknya. Aspek yang dideskripsikan adalah keragaman dan
kedalaman isi serta kemanfaatan korpus dalam kaitannya dengan keluasan cakupan kajian bahasa Arab
yang menjadikannya sebagai sumber data penelitian. Lebih lanjut, korpus-korpus yang ada
diklasifikasikan untuk memetakan kategorinya. Hasil kajian ini mengungkapkan bahwa setiap korpus
memiliki karakteristik yang beragam sesuai dengan tujuan penyusunannya dan dari klasifikasi yang ada
belum semua jenis klasifikasi tersedia korpusnya. Para peneliti bahasa tinggal memilih korpus mana yang
relevan sebagai sumber data penelitiannya. Lebih lanjut, gambaran itu memberikan informasi sekaligus
acuan bagi kemungkinan penyusunan korpus bahasa Arab dengan jenis yang lebih beragam serta
pertimbangan bagi upaya penyusunan korpus bahasa Arab di Indonesia.

Kata kunci : korpus bahasa Arab, karakteristik korpus, klasifikasi korpus

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat ikut mempengaruhi
perkembangan berbagai disiplin ilmu pengetahuan, tak terkecuali disiplin ilmu dan kajian bahasa. Salah
satu hal yang penting dalam pengaruh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi terhadap ilmu
dan kajian bahasa adalah digitalisasi. Semua bentuk dan produk bahasa dapat diubah menjadi data digital
dan memungkinkan untuk dianalisis dengan berbagai teknik, metode, dan pendekatan mutakhir yang kian
beragam. Proses digital itu pun melahirkan berbagai hasil penelitian yang inovatif dan dinamis. Tidak
hanya itu, data kebahasaan yang menjadi objek penelitian dapat terdokumentasikan dengan baik dalam
bentuk data digital.

Data kebahasaan digital itu pada tahap selanjutnya diolah lagi secara sistematis sehingga menjadi
korpus bahasa. Dalam konteks linguistik, keberadaan korpus bahasa digital itu melahirkan suatu “cabang”
ataupun “anak cabang” baru yang bernama linguistik korpus. Menurut Adolphs (2006: 137), linguistik
korpus mengkaji bahasa dengan mengandalkan data kebahasaan yang natural dan otentik. Data
kebahasaan itu dapat berupa data tertulis maupun data lisan yang lebih dulu ditranskripsikan. Data
kebahasaan digital itu mencakup keseluruhan tingkatan, mulai dari fonem, morfem, kata, frase, klausa,
kalimat, sampai dengan wacana. Meskipun pada awalnya data itu hanya dikaji dalam lingkup linguistik
murni dan teoretis, pada perkembangan selanjutnya, kajian yang memanfaatkan korpus bahasa meluas ke
lingkup linguistik terapan, seperti pengajaran, dan bahkan bidang kajian yang berkaitan erat dengan
bahasa, seperti penerjemahan, susastra, dan sebagainya.

Keluasan lingkup kajian tersebut mendorong kepada penyusunan korpus bahasa dalam berbagai
konteks yang beragam, mulai dari klasifikasi, keragaman, dan kedalaman isinya. Ada korpus yang
memang dirancang khusus untuk bidang kajian kebahasaan tertentu saja, dan ada juga korpus lain yang
memang mencakup seluas mungkin aspek bahasa yang menjadi sumber korpus yang bersangkutan.
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Banyak bahasa di dunia menggunakan prinsip itu dalam penyusunan korpusnya, tak terkecuali bahasa
Arab. Lebih lanjut, penelitian ini akan mendeskripsikan beberapa model korpus bahasa Arab yang ada di
dunia dan membandingkannya untuk memperoleh gambaran tentang persamaan dan perbedaan masing-
masing korpus. Lebih lanjut, gambaran tentang beragam korpus itu diharapkan menjadi acuan bagi
penguatan pemikiran dan pertimbangan ilmiah strategis bagi penyusunan korpus bahasa Arab di
Indonesia. Langkah ini menjadi penting mengingat sejarah, dinamika, potensi, dan cakupan keberadaan
bahasa Arab di Indonesia serta pembelajarannya sangat menarik untuk digali. Bahasa Arab memiliki

sejarah dan akar kuat dalam masyarakat Indonesia, terutama dalam kaitannya sebagai bahasa agama Islam.

Keberadaan dan perkembangannya di tengah masyarakat Indonesia sangat dinamis. Dari situ, potensi
pemanfaatannya dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat amat terbuka luas, dan, karenanya,
pembelajarannya menjadi penting. Korpus bahasa Arab di Indonesia nantinya akan menjadi “bukti
rekaman” bagi perjalanan dan perkembangan bahasa Arab dan menjadi objek “baru” yang otentik dalam
kajian bahasa Arab di Indonesia.

KARAKTERISTIK DAN KLASIFIKASI KORPUS

Ihwal suatu korpus dapat dilihat berdasarkan karakteristiknya. Al-Sulaiti (2010) mendata
sejumlah korpus dan mencantumkan beberapa butir karakteristik sebagai informasi dasar bagi kumpulan
korpus yang diidentifikasikannya, yaitu :

sumber atau pemilik korpus yang bersangkutan,

ragam bahasanya,

ukuran atau besaran isi korpus yang umumnya berjumlah jutaan kata,

tujuan penyusunan korpus tersebut,

materialnya, dan

metode akses terhadap korpus, ada yang berbayar, cuma-cuma, dan percobaan (trial).

Seiring dengan perkembangan korpus dan ragamnya, ikut beragam pula model klasifikasi
yang dilakukan oleh beberapa ahli. Makalah ini akan menggunakan dua model, yaitu klasifikasi
yang dibuat oleh Nesselhauf (2011: 3-4) dan klasifikasi versi Sketch Engine,! salah satu mesin
penyedia korpus multibahasa yang terkemuka.

Menurut Nesselhauf (2011: 3-4), dari sekian banyak ragam korpus yang ada di dunia,
dapat diklasifikasikan sebagai berikut.

1. Korpus general/referensi dan—"kebalikannya”—korpus khusus. Klasifikasi ini berkenaan dengan
suatu jenis korpus yang dibuat untuk menggambarkan representasi suatu bahasa secara general
ataupun spesifik berdasarkan topik-topik tertentu. Korpus ini berisi data bahasa ragam tulis dan ragam
lisan yang ditranskripsikan serta diambil dari dari berbagai jenis teks yang beragam maupun khusus
pada bidang tertentu. Salah satu contoh dari ragam korpus umum yang sangat populer dalam hal ini
adalah British National Corpus (BNC).

2. Korpus historis dan—kebalikannya—korpus bahasa modern. Korpus jenis ini menggambarkan
fenomena kebahasaan yang berlaku pada suatu kurun waktu dalam masyarakat penuturnya. Ada
korpus yang secara khusus menggambarkan periode klasik dari suatu bahasa dan ada pula korpus
yang menggambarkan fakta nyata kebahasaan di masa modern. Contoh korpus jenis ini adalah
Helsinki Corpus.

3. Korpus regional, yang disusun untuk mewakili variasi bahasa dari suatu kawasan tertentu. Wellington
Corpus of Written New Zealand English (WCNZE) adalah salah satu jenis korpus yang masuk
klasifikasi ini.

4. Korpus pembelajar dan—kebalikannya—korpus penutur asli. Korpus pembelajar berisi fakta bahasa

yang umumnya diproduksi sebagai bahasa kedua oleh pembelajar bukan penutur asli bahasa tersebut.

Sementara itu, korpus penutur asli berisi tulisan ataupun tuturan yang diproduksi oleh penutur asli

suatu bahasa. Contoh korpus pembelajar dalam hal ini adalah International Corpus of Learner English

(ICLE).

S e

https://www.sketchengine.co.uk/user-guide/user-manual/corpora/corpus-types/, diakses tanggal 17 Juni 2017 °
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Korpus multilingual dan—kebalikannya—korpus ekabahasa. Korpus ini memiliki keunikan karena
merepresentasikan sedikitnya dua bahasa dan bersumber dari suatu ragam teks yang sama. Korpus
ini umumnya digunakan untuk keperluan kajian kontrastif antarbahasa.
Korpus lisan dan—kebalikannya—korpus tulisan dan/atau campuran lisan-tulisan. Korpus jenis ini
secara khusus merepresentasikan ragam bahasa lisan dari suatu masyarakat penutur bahasa dan/atau
ragam bahasa tulis mereka ataupun kedua-duanya.
Korpus ortografis dan—kebalikannya—korpus beranotasi. Korpus ini dibedakan berdasarkan bukan
pada sumbernya, tapi berdasarkan pengolahannya dalam analisis bahasa. Korpus beranotasi, dalam
hal ini, sudah tidak lagi berisi fakta asal suatu bahasa, tetapi sudah memuat anotasi yang ditambahkan
terhadap fakta kebahasaan aslinya.

Lebih lanjut, Sketch Engine membagi sekian banyak jenis korpus ke dalam kategori berikut

Korpus monolingual. Korpus jenis ini adalah yang paling banyak ditemukan karena
umumnya korpus terfokus pada satu bahasa. Korpus ini biasanya digunakan untuk analisis
satuan kata dan variasi kolokasinya dalam konteks perkembangan bahasa lintas masa.
Korpus paralel. Korpus ini terdiri atas dua korpus monolingual. Satu teks berbahasa sumber
dan satu teks lainnya merupakan terjemahan teks sebelumnya dalam bahasa sasaran. Secara
teknis, korpus jenis ini menyandingkan dua bahasa dalam segmen-segmen tertentu, biasanya
dalam cakupan kalimat ataupun paragraf. Dalam pemanfaatan korpus ini, peneliti bisa
mengamati suatu kata ataupun ungkapan dalam bahasa sumber lalu melihat terjemahan
ataupun padanannya dalam bahasa sasaran. Korpus ini amat membantu dalam penelitian
penerjemahan utamanya.

Korpus multilingual. Korpus jenis ini hampir sama dengan korpus paralel. Hanya saja, ragam
bahasa yang dimuat bisa lebih dari dua. Pendekatan teknis penyusunannya pun sama, begitu
pula segmen pembagian unsur-unsur di dalam teks. Peneliti bisa lebih leluasa memilih bahasa
mana yang akan diteliti dari antara sekian bahasa yang tersedia dalam korpus.

Korpus pembelajar. Maksud dari korpus pembelajar adalah korpus yang berisi teks yang
diproduksi oleh pembelajar suatu bahasa. Korpus jenis ini umumnya dimanfaatkan dalam
konteks pengajaran bahasa dan penelitian di bidang itu, antara lain untuk analisis problem
pembelajaran bahasa dan analisis kesalahan berbahasa, terutama dalam pembelajaran bahasa
asing ataupun bahasa kedua.

Korpus diakronis. Korpus ini memuat teks dari berbagai zaman dan biasanya digunakan
secara khusus untuk kajian perkembangan maupun perubahan bahasa.

Korpus multimedia. Korpus ini memuat teks yang dilengkapi dengan materi suara, video,
ataupun media lain.

Kesemua klasifikasi yang disusun oleh Sketch Engine itu lebih lanjut dapat diklasifikasikan lebih
khusus lagi. Itu dilakukan dengan cara membuat subkorpus tersendiri berdasarkan kategori-
kategori tertentu, seperti area, ranah, topik, dan sebagainya.

Apabila dicermati lebih lanjut, dua klasifikasi tersebut memiliki kemiripan dalam

beberapa jenis korpus. Oleh karena itu, untuk menjadi dasar dan kerangka bagi klasifikasi korpus
dalam makalah ini, berikut sintesis klasifikasi dari keduanya berdasarkan kriteria yang mendasari

klasifikasinya.
1. Berdasarkan konten korpus :
a. korpus umum
b. korpus khusus
2. Berdasarkan periode bahasa disebut korpus diakronis, yang terdiri atas :
a. korpus historis
b. korpus modern
3. Berdasarkan penutur bahasa :

a. korpus pembelajar dari kalangan penutur asing
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b. korpus penutur asli suatu bahasa ibu

c. korpus regional tentang suatu bahasa di suatu wilayah
4. Berdasarkan variasi bahasa konten korpus :

a. korpus monolingual atau ekabahasa

b. korpus paralel yang terdiri atas dua bahasa atau lebih
5. Berdasarkan ragam bahasa :

a. korpus bahasa lisan

b. korpus bahasa tulisan

c. korpus campuran bahasa lisan dan tulisan
6. Berdasarkan jenis materialnya :

a. korpus teks

b. korpus teks dengan tambahan materi audio

c. korpus teks dengan tambahan materi audiovisual
7. Berdasarkan tulisannya :

a. korpus ortografis

b. korpus beranotasi

BERBAGAI KORPUS BAHASA ARAB YANG SUDAH ADA

Pada bagian ini akan ditampilkan tabel data tentang korpus bahasa Arab yang sejauh ini sudah ada dan
berhasil diidentifikasi. Data ini utamanya bersumber dari Al-Sulaiti (2010) dan Sketch Engine (2012)
serta beberapa sumber lain yang menyediakan data korpus bahasa Arab secara umum maupun korpus Al-
Quran secara khusus.
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Berikut ulasan tentang 29 korpus yang berhasil dihimpun datanya seperti tercantum dalam tabel

tersebut berdasarkan karakteristik yang dirumuskan oleh Al-Sulaiti (2010).

L.

Berdasarkan sumber atau pemilik korpus yang bersangkutan, terlihat bahwa pada umumnya satu
lembaga memiliki satu korpus tersendiri. Tercatat ada 12 lembaga yang memiliki satu korpus. Yang
menarik adalah bahwa ada sejumlah lembaga yang memiliki lebih dari satu korpus. ArabiCorpus,
misalnya, bahkan memiliki lima jenis korpus. Ada pula lembaga yang memiliki satu korpus tersendiri
tetapi juga memiliki satu korpus yang dimiliki bersama lembaga lain, yaitu Nijmegen University yang
bermitra dengan lembaga SOTETEL-IT dan Lyon 2 University. Menurut hemat kami, kerja sama
kolaboratif semacam ini dapat dijadikan acuan model bagi pengembangan korpus karena setiap
lembaga dapat mengkontribusikan banyak sumber yang dimilikinya dan nilai lebih lainnya adalah
semakin tingginya tingkat variasi isi korpus yang disumbang oleh lembaga-lembaga yang bermitra.
Apabila dilihat dari ragam bahasanya, pada umumnya korpus bahasa Arab berisi bahasa ragam tulis.
Hanya satu korpus yang berisi data bahasa lisan dan ada dua korpus yang berisi kombinasi antara dua
bahasa lisan dan tulisan. Bentuk tulisan sendiri merupakan standar baku dalam penyusunan korpus
karena lazimnya korpus berbentuk data tertulis digital yang diproses melalui sejumlah mekanisme
tertentu, seperti konversi file, sebelum diolah dengan mesin atau aplikasi pengolah korpus. Namun,
seiring waktu dan perkembangan teknologi, data lisan yang didigitalkan ada yang tidak perlu
dikonversi menjadi bentuk tertulis karena sudah tersedianya mesin atau alat pengolah korpus suara
digital. Hanya saja, aplikasi pengolah korpus lebih banyak diarahkan untuk mengolah korpus tulis
sebagai yang paling populer digunakan daripada aplikasi pengolah korpus suara.
Mengenai ukuran atau besaran isi korpus bahasa Arab, umumnya sudah berjumlah dalam satuan juta
kata, bahkan ada yang diklaim mencapai satuan miliar kata. Korpus semacam ini ternyata mengambil
data dari rentang waktu yang sangat panjang, yaitu 17 tahun, mulai 1986 s.d 2003, seperti yang
disusun oleh Buckwalter (2013). Hanya satu korpus yang jumlahnya hanya mencapai hitungan
ratusan ribu kata. Adapun korpus bahasa lisan yang disebutkan bersumber dari percakapan lisan via
telepon jumlahnya tidak (atau mungkin belum) dihitung dari jumlah kata, tapi dihitung dari jumlah
percakapan telepon yang direkam dan dijadikan korpus.
Dalam hal tujuan penyusunan, semua korpus tersebut disusun untuk kepentingan penelitian ilmiah
kebahasaan. Hanya saja, orientasi penyusunannya berbeda-beda bergantung pada sumber ataupun
material korpus itu sendiri. Dari penelusuran terhadap sumber penyedia korpus, diketahui bahwa
orientasi penelitian linguistik umum amat dominan. Dalam hal ini, pemanfaatan korpus sepenuhnya
menjadi kepentingan peneliti yang ingin menggunakan data yang dalam korpus. Sebagian yang lain
bertujuan untuk kepentingan penelitian leksikografi, penerjemahan, pengajaran bahasa, dan
pengembangan model analisis digital terhadap bahasa lisan yang dikombinasikan dengan pendekatan
teknologi informasi dan komunikasi. Yang menarik dalam bagian ini adalah bahwa ternyata
penyusunan korpus tidak hanya dilakukan oleh ahli ataupun peneliti bahasa, tetapi juga melibatkan
ahli teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini memberi keuntungan tersendiri karena sistem dan
infrastruktur korpus menjadi lebih baik dan mapan.
Terkait dengan sumber dan materialnya, korpus-korpus bahasa Arab yang sudah ada ternyata amat
beragam sekali. Dalam pembagian yang lebih mudah, korpus yang bersumber dari data kebahasaan
klasik umumnya mengambil data dari sumber cetak yang kemudian ditulis ulang dan digitalkan,
sementara korpus yang mutakhir lebih banyak memanfaatkan data tulis yang umumnya sudah dalam
bentuk digital berbasis internet. Kemajuan dan perkembangan dunia internet amat krusial perannya
dalam hal ini. Hanya saja, korpus bahasa lisan bersandar pada rekaman suara konvensional yang pada
prosesnya kemudian mengalami digitalisasi.
Soal metode akses terhadap korpus, mayoritas korpus bisa diakses dengan berbayar. Sebagian kecil
di antaranya menyediakan fasilitas #rial atau coba cuma-cuma. Hanya sembilan korpus yang dapat
diakses tanpa berbayar, namun demikian sebagiannya meminta prosedur pendaftaran keanggotaan
terlebih dulu bagi pengunjung lamannya.

Setelah penjabaran tabel dan uraian tentang karakteristik tentang korpus yang ada, berikut akan

dijabarkan tabel dan menyusul uraian tentang klasifikasi korpus-korpus bahasa Arab tersebut.
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KLASIFIKASI KORPUS

Konten II;(;lzgtsl: Penutur I‘g;i:; SI: Ragam Bahasa | Jenis Material E‘?lll‘:::r:
No Nama Korpus = = _ = = @2 L ox
E S Z|Z|gF (| p|sE| |2 E|E|F|23EE Lk
~ | & © < e L=
1 | Al-Hayat Corpus (2002) v \/ v \ v \/ i_
2 | An-Nahar Corpus \ \ \ \ \ v \/ 5
3 | Arabic Gigaword (2003) \ \ v \ \ \ £
4 | Arabic Newswire Corpus(1994) v \ v \ \ \ 3
5 | Arabic Web 2012 (arTenTen12) \ \ \ \ \ V &
6 |arabiCorpus Egyptian Colloquial \ \/ v \/ \ \/ v E;
7 |arabiCorpus Modern Literature v ol v v v v \i
8  |arabiCorpus newspapers v \/ v \ v \/ ?L
9 |arabiCorpus Nonfiction v \ v \ v \/ 3
10 |arabiCorpus Premodern \ \ v \ \ \ ;—
11 | Broadcast News Speech (2000) \ \ \/ v Cf_
12 ]23(1)15;(wa1ter Arabic Corpus 1986 N N N N \ E;
13 |CALLFRIEND Corpus (1995) N N VA Y v \/ F
14 |CALLHOME Corpus (1997) \ N R Y V V r
15 |CLARA (1997) \ \ \ V \ D
16 |Classical Arabic Corpus (CAC) N N N N i3
(2004)
17 (Ccc)ép:)s 2oofo(‘iontemporary Arabic N N N \ N
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KLASIFIKASI KORPUS

Konten Periode Penutur Variasi Ragam Bahasa | Jenis Material For‘mat
Bahasa Konten Tulisan
No Nama Korpus = = = = w -
z & £ = s = 1= = = s + + a b= 8
S| 5| 2028 5 S |EE E|E| 2|2 5 2%5F B¢
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= g | &% S 25| R
18 | DINAR Corpus (2000) \ \ V \ \ \
19 | E-A Parallel Corpus N N N N N
20 |Egypt (1999) V V N N N
21 |Essex Arabic Summaries Corpus E‘}
(EASC 1.0) v \ o v v v
22 | General Scientific Arabic Corpus ;_“
Goner v y R v v
23 |International Corpus of Arabic (ICA) E%
2008-2009 v ¥ v -y v ) )
24 |King Saud University Arabic Speech :':_
Database v v v v © v v v
25 |Leuven Corpus (1990-2004) N N N N VoA N
26 |Multilingual Corpus 2004 \ \ N B \ \ \
27 | NijmegenCorpus \ N 7 \ v v
28 | Opus2 Arabic v N N ~ +
29 |SOTETEL Corpus \ \ \ \ V
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Tabel 4. Klasifikasi korpus Arab (lanjutan)

Berikut uraian singkat mengenai klasifikasi korpus Arab berdasarkan aspek-aspek yang

ada di dalamnya mengacu kepada kombinasi klasifikasi dari Nesselhauf (2011) dan Sketc Engine
(2012).

1.

Berdasarkan konten korpus : korpus umum dan korpus khusus.

Jumlah korpus umum dan korpus khusus hampir berimbang. Korpus umum berisi materi dan
sumber yang relatif lebih beragam dan luas daripada korpus khusus, karena korpus khusus
hanya berisi materi tertentu dan dari sumber-sumber terbatas.

Berdasarkan periode bahasa disebut korpus diakronis : korpus historis dan korpus modern.
Korpus modern lebih dominan jumlahnya bila dibandingkan dengan korpus historis. Itu bisa
terjadi karena mudahnya proses digitalisasi terhadap data-data kebahasaan mutakhir yang
umumnya tersebar luas di media internet dan arsip-arsip yang sudah diproses menggunakan
komputer. Alhasil, pemerolehan terhadap soft copy dari dokumen ataupun data yang
diperlukan sangatlah mudah. Berbeda dari korpus modern, korpus historis masih minim
jumlahnya meski data kebahasaan klasik di masa lalu tak kalah kaya dan beragam. Bisa jadi,
proses pengolahan data cetak ke data digital membutuhkan waktu lama dan teknik yang
beragam menjadi alasan bagi masih minimnya korpus historis.

Berdasarkan penutur bahasa : korpus pembelajar dari kalangan penutur asing, korpus penutur
asli suatu bahasa ibu, dan korpus regional tentang suatu bahasa di suatu wilayah.

Korpus penutur asli tercatat lebih banyak daripada korpus pembelajar-penutur asing dan
korpus regional. Namun demikian, di masa yang akan datang, korpus pembelajar dari
kalangan penutur dan juga korpus regional, terlebih regional luar asal suatu bahasa—contoh
bahasa Arab di Indonesia, harus bertambah jumlahnya. Itu penting antara lain dalam rangka
peningkatan kualitas pengajaran bahasa asing di regional ataupun masyarakat bukan penutur
bahasa asing itu. Korpus pembelajar memberikan gambaran tentang praktik dan produk
pengajaran bahasa asing, sementara korpus regional menggambarkan batasan atau cakupan
di mana bahasa itu dipraktikkan dan dikorpuskan. Dalam hal ini pun, korpus penutur asli bisa
berguna dalam konteks pengajaran kepada penutur asing sebagai acuan maupun
perbandingan dalam proses pembelajaran bahasa.

Berdasarkan variasi bahasa konten korpus : korpus monolingual atau ekabahasa dan korpus
paralel yang terdiri atas dua bahasa atau lebih.

Sejauh penelusuran terhadap korpus bahasa Arab, dari sekian banyak yang ditemukan, hanya
lima korpus yang berisi lebih dari satu bahasa. Selebihnya atau lebih banyaknya merupakan
korpus monolingual atau ekabahasa. Situasi ini mestinya membuka cakrawala berpikir dan
menumbuhkan minat para pemerhati dan peneliti penerjemahan agar berkontribusi dalam
penyusunan korpus multibahasa yang akan bermanfaat luas bagi bidang penelitian lainnya.

. Berdasarkan ragam bahasa : korpus bahasa lisan, korpus bahasa tulisan, dan korpus

campuran bahasa lisan dan tulisan.

Dalam hal ini, korpus bahasa Arab umumnya adalah korpus bahasa tulisan. Hanya sedikit
korpus yang berisi bahasa lisan dan campuran antara keduanya. Ini menandakan bahwa
penelitian kebahasaan masih dominan mengarah kepada data tulis ketimbang data lisan. Ini
pun mestinya membuka mata para pemerhati korpus Arab untuk memanfaatkan peluang bagi
penyusunan korpus bahasa lisan yang lebih beragam dan berkualitas.

Berdasarkan jenis materialnya : korpus teks, korpus teks dengan tambahan materi audio, dan
korpus teks dengan tambahan materi audiovisual.

Hampir senada dengan klasifikasi pada butir 5, korpus teks lebih banyak karena hampir
semua korpus memanfaatkan data tertulis dalam bentuk teks. Adapun korpus dengan
tambahan audio berkenaan dengan adanya kombinasi isi korpus antara data tulis dan data
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lisan. Namun, agak berbeda dari butir sebelumnya, ada pula korpus yang dilengkapi dengan
kombinasi data audiovisual, meski jumlahnya amat terbatas.

7. Berdasarkan tulisannya : korpus ortografis dan korpus beranotasi.
Korpus jenis ini belum ada dalam khazanah korpus Arab. Sejauh penelusuran kami, belum

ada informasi tentang hal ini dalam keterangan yang dimuat dalam laman penyedia korpus
bahasa Arab.

PERLUNYA KEBERADAAN KORPUS BAHASA ARAB DI INDONESIA

Keberadaan sejumlah korpus tersebut terus mendorong perkembangan dan pengembangan bidang
keilmuan linguistik korpus Arab secara umum. Hal itu berkonsekuensi mendorong tumbuhnya minat para
peneliti bahasa Arab untuk memanfaatkan korpus sebagai data penelitian. Lebih dari itu, para peneliti
juga mestinya “tertantang” untuk berkontribusi dalam bidang korpus, baik itu menambahkan koleksi data
ataupun menyusun korpus tersendiri sesuai orientasi dan kepentingan ilmiah yang diinginkan. Hasil yang
diharapkan adalah terjadinya dinamika keilmuan yang semakin semarak di dunia bahasa Arab.

Situasi tersebut seyogyanya juga menjadi perhatian para linguis ataupun pemerhati dan peminat
linguistik Arab di Indonesia. Terlebih, keberadaan korpus bahasa Arab di Indonesia mestinya menjadi
“angin segar” bagi harapan akan tumbuh dan berkembangnya kajian linguistik Arab modern di Indonesia.
Sebagian peneliti bahasa Arab yang relatif sudah akrab dengan pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi, diharapkan mau melirik bidang kajian ini sebagai salah satu pijakan bagi pengembangan
kajiannya di masa yang akan datang.

Banyak pertimbangan mengapa perlu (bahkan harus) ada korpus bahasa Arab di Indonesia, antara
lain akar sejarah pengajaran dan penggunaan bahasa Arab di Nusantara, luasnya lingkup pembelajaran
bahasa Arab di sejumlah jenjang lembaga pendidikan, banyaknya produk-produk kebahasaan baik lisan
maupun tulisan yang terdokumentasikan, dan yang lebih utama adalah alasan perlunya pemutakhiran
paradigma, metodologi, dan pendekatan dalam penelitian linguistik Arab di Indonesia. Kami tidak
sependapat dengan pernyataan bahwa “linguistik Arab sudah selesai”. Pernyataan semacam itu
dikhawatirkan dapat mematikan daya nalar dan daya tarik akan fakta bahwa ilmu linguistik sudah
sedemikian jauh berkembang dan beradaptasi sangat cepat bahkan masif dengan perkembangan disiplin
keilmuan lain, dalam kasus ini adalah teknologi informasi dan komunikasi. Oleh karena itu, para peminat
linguistik Arab hendaknya terbuka dan objektif terhadap fakta semacam ini. Penulis ingin mengajak
semua pemerhati bahasa Arab akan luas dan masifnya ketersediaan data kebahasaan Arab di Indonesia
yang layak dijadikan korpus. Berikut ini adalah beberapa butir ragam materi kebahasaan Arab yang
setidaknya mudah untuk diidentifikasi, dijangkau, dan dikumpulkan untuk bahan korpus.

1. Makalah ilmiah yang ditulis dalam bahasa Arab oleh penulis Indonesia yang dipresentasikan dalam
seminar IMLA dan seminar lainnya di Indonesia.

2. Penelitian atau karya ilmiah yang ditulis dalam bahasa Arab oleh penulis Indonesia dan
dipresentasikan ataupaun dipublikasikan di forum internasional dan dimuat dalam prosidingnya.

3. Berkala ilmiah, populer, maupun informatif dalam bahasa Arab yang terbit rutin dan diedarkan di
Indonesia.

4. Kajian ilmiah dalam bahasa Arab karya penulis Indonesia yang dimuat di dalam jurnal ilmiah yang
dipublikasikan di Timur Tengah.

5. Karya ilmiah maupun karya sastra lepas yang ditulis dalam bahasa Arab oleh penulis Indonesia, baik
yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan.

6. Segala bentuk karya yang ditulis oleh penulis Indonesia dengan huruf Arab meskipun tidak
menggunakan bahasa Arab.

7. Segala bentuk teks sastra berbahasa Arab karya penulis Indonesia.

8. Buku pelajaran bahasa Arab karya penulis Indonesia yang digunakan di berbagai jenjang sekolah dan
perguruan tinggi di Indonesia.
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9. Segala bentuk media pembelajaran bahasa Arab tertulis karya pengajar Indonesia yang dimanfaatkan
dalam pengajaran.

10. Segala bentuk rekaman kegiatan pembelajaran, perkuliahan, ceramah, pidato, maupun seminar dalam
bahasa Arab berbentuk audio maupun audiovisual. Bentuk seperti ini dapat menjadi dua versi, yaitu
data versi audio/audiovisual dan data yang perlu ditranskripsikan lebih dulu sebelum diolah menjadi
data digital.

11. Rekaman kegiatan berbahasa Arab oleh mahasiswa ataupun pelajar dalam acara perlombaan, festival,
dan sebagainya berbentuk audio maupun audiovisual yang ditranskripsikan dan diolah menjadi data
digital.

12. Data koleksi dan kompilasi kosa kata bahasa Indonesia secara terstruktur yang berasal dari bahasa
Arab berikut makna ataupun padanannya dalam bahasa Indonesia.

13. Segala bentuk data kebahasaan riil yang dianggap perlu didokumentasikan, diolah, dan diproses
menjadi korpus bahasa Arab di Indonesia.

Perlu ditegaskan bahwa keberadaan korpus bahasa Arab semestinya menjadi titik tonggak sejarah
baru bagi keberadaan dan perkembangan bahasa Arab di Indonesia di abad modern ini. Dunia
internasional, atau setidaknya dunia Timur Tengah, harus tahu betapa kayanya khazanah bahasa Arab di
Indonesia, betapa panjangnya sejarah keberadaan dan pengajaran bahasa Arab di negeri ini, dan betapa
prospektifnya pengajaran dan perkembangan bahasa Arab ke depan. Itu akan terjadi bila para pengajar,
pembelajar, dan peneliti bahasa Arab di Indonesia memiliki idealisme tentang pentingnya melakukan
pendokumentasian dalam skala luas terhadap fakta kebahasaan Arab di negeri ini. Lebih lanjut, korpus
bahasa Arab sebagai data empirik yang ada di Indonesia nantinya dapat dimanfaatkan seluas-luasnya
untuk kepentingan penelitian kebahasaan, seperti di bidang pengajaran, penerjemahan, linguistik itu
sendiri, kesusastraan, dan sebagainya.
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